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ABSTRACT

PHYSICAL AND CHEMICAL ANALYSIS OF CORN CROPS (Zea mays) BY-
PRODUCTS, AS A BASIS FOR PREPARING THE DESIGN OF A
CIRCULAR ECONOMIC MODEL, AS WELL AS A FEASIBILITY STUDY
OF ITS DERIVATIVE PRODUCT BUSINESSES IN THE BARADATU AND
GUNUNG LABUHAN DISTRICTS OF WAY KANAN REGENCY

By

GALUH ESKA MULYANTO

Corn production in Baradatu District and Gunung Labuhan District, Way Kanan
Regency, Lampung Province has increased. This increase in corn production is
accompanied by an increase in its by-products. The by-products obtained from
corn cultivation have not yet been utilized, so their utilization needs to be studied
to have economic value. The analysis to determine products made from corn plant
by-products is carried out using the Exponential Comparison Method (ECM). The
results of the physical analysis and chemical analysis of corn plant samples, as
well as interviews with participants, form the basis for using the ECM. Silage was
selected as a product made from corn plant by-products based on the ECM. The
silage product is developed through a Circular Economy model design to
generate new business potentials from its derivatives. To determine the feasibility
of the silage business, a financial analysis is then carried out.

Keywords: corn plant by-products, physical and chemical analysis, ECM,
Circular Economy, financial analysis
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Produksi jagung di Kecamatan Baradatu dan Kecamatan Gunung Labuhan
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung mengalami peningkatan, peningkatan
produksi jagung ini diiringi dengan peningkatan produk hasil sampingnya. Produk
hasil samping yang diperoleh dari budidaya jagung masih belum termanfaatkan,
sehingga perlu dikaji pemanfaatannya agar bernilai ekonomis. Analisis penentuan
produk berbahan baku produk samping tanaman jagung dilakukan dengan
menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE). Hasil analisis fisika
dan analisis kimia sampel tanaman jagung, serta wawancara terhadap partisipan
menjadi dasar dalam penggunaan MPE. Silase menjadi produk berbahan baku
produk samping tanaman jagung yang terpilih berdasarkan MPE. Produk silase
dikembangkan melalui desain model Ekonomi Sirkular agar menghasilkan potensi
— potensi usaha baru dari produk turunannya. Untuk mengetahui kelayakan usaha
silase, selanjutnya dilakukan analisis finansial.

Kata kunci: produk samping tanaman jagung, analisis fisika dan kimia, MPE,
Ekonomi Sirkular, analisis finansial
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Produksi jagung di kabupaten Way Kanan khususnya kecamatan Baradatu dan
Kecamatan Gunung Labuhan mengalami peningkatan (BPS Kab. Way Kanan,
2023), peningkatan produksi jagung juga dipengaruhi oleh pertambahan luas
lahan budidaya yang merupakan alih fungsi dari lahan lainnya, peningkatan luas
lahan budidaya juga berdampak pada peningkatan jumlah tanaman jagung yang

tidak termanfaatkan (produk samping).

Berbeda dengan produk jagung pipil, sisa tanaman jagung sebagai produk
samping dari budidaya masih belum termanfaatkan secara optimal. Produk
samping ini berupa batang, daun, kulit buah serta tongkol. Produk samping ini
masih terabaikan karena kurangnya pengetahuan dan teknologi pengolahan yang
dimiliki oleh petani, selain itu juga karena belum adanya usaha yang
mempergunakan produk samping tanaman jagung sebagai bahan baku. Sisa
tanaman jagung yang tidak termanfaatkan dan menumpuk dapat menjadi sumber

berkembangnya Organisme Pengganggu Tanaman /OPT (Pratama dkk, 2015).

Cara termudah yang dapat dilakukan oleh petani untuk mengeliminasinya adalah
dengan proses pembakaran. Metode penanganan seperti ini memang dinilai lebih
efektif dan efisien bagi petani. Kegiatan pembakaran yang dilakukan petani tentu
saja berakibat pada terganggunya lingkungan masyarakat akibat penurunan
kualitas udara (Kasim dkk, 2021). Hal ini dapat berpengaruh pada kesehatan
seperti timbulnya gangguan infeksi saluran pernafasan (ispa) serta penurunan

jarak pandang.



Gagasan ekonomi sirkular muncul sebagai sebuah produk kebijaksanaan bagi
aktifitas manusia terhadap lingkungan dan generasi masa depan. Dalam beberapa
tahun terakhir, ekonomi sirkular telah muncul sebagai pendekatan yang menarik
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan menciptakan
lapangan kerja yang layak dan menguntungkan. Ekonomi sirkular mendorong
efisiensi dari penggunaan sumber daya alam, mengurangi limbah, dan
memperpanjang siklus hidup produk melalui kegiatan seperti daur ulang,
pemulihan, dan penggunaan kembali. Melalui penggunaan praktik -praktik
sirkular, ekonomi sirkular dapat menciptakan peluang pekerjaan baru di sektor-
sektor seperti daur ulang, perbaikan, penggunaan kembali dan pemanfaatan
limbah sebagai bahan baku. Melalui inovasi dan pengembangan bisnis yang
berkelanjutan, ekonomi sirkular dapat membantu menciptakan lapangan kerja
yang produktif dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif yang

ramah terhadap lingkungan (Multazam, 2023).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis komposisi fisika dan kimia produk samping tanaman jagung.

2. Menganalisis alternatif produk berbahan baku hasil samping tanaman jagung
yang sesuai untuk dikembangkan di Kecamatan Baradatu dan Gunung
Labuhan.

3. Menganalisis peluang usaha dan desain model ekonomi sirkular yang sesuai
di Kecamatan Baradatu dan Gunung Labuhan.

4. Menganalisis kelayakan ekonomi produk terpilih berbahan baku hasil

samping tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Menurut Anwar (2022), dalam ekonomi hijau modal fisik-teknologi dan keuangan
atau modal yang dibangun dengan kekayaan dihasilkan dengan biaya
ketergantungan yang berlebihan pada bahan bakar fosil, mengakibatkan penipisan
sumber daya alam, dan kerugian lingkungan. Ekonomi hijau berorientasi pada
modal alam, yang dapat mencapai pertumbuhan. Untuk menuju ekonomi hijau,

delapan sektor utama ekonomi perlu dipertimbangkan untuk: mengurangi



kemiskinan, berinvestasi dalam modal alam dan pemulihannya, menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan kesetaraan sosial, serta mendorong energi
terbarukan dan efisiensi energi. Kegiatan ini mengarah pada emisi rendah karbon,
penggunaan sumber daya alam secara efisien dan inklusif secara sosial. Konsep
pandang ekonomi menuju kerangka keberlanjutan dapat mengarah pada eko-
efisiensi, yaitu penggunaan sumber daya alam yang lebih efisien dan bermanfaat
bagi masyarakat, seperti penciptaan “pekerjaan hijau” pada tingkat makro untuk
mengurangi kemiskinan, meminimalkan kesenjangan pendapatan, dan mencapai

kondisi ekonomi dengan pertumbuhan inklusif.

Kunci terhadap kelayakan pertumbuhan pertanian adalah lebif efisien dalam
penggunaan lahan, tenaga kerja dan sarana prasarana lainnya terhadap kemajuan
teknologi, inovasi sosial dan model bisnis yang baru (FAO UN, 2017). Menurut
Tongwane et. al. (2016), tingginya emisi yang dihasilkan dalam budidaya jagung
disebabkan oleh manajemen penaganan di lahan, penggunaan pupuk kimia
sintetis, limbah tanaman diareal budidaya. Menurut Kumar et. al. (2021),
peningkatan emisi pada budidaya jagung juga dipengaruhi oleh aplikasi pupuk N.
Aplikasi pupuk N dengan dosis 240/150 kg/ha menghasilkan total Emisi GRK
1.094,6 kg/ha. Aplikasi pupuk N 160/100 kg/ha menghasilkan total Emisi GRK
840,3 kg/ha. Aplikasi pupuk N 80/50 kg/ha menghasilkan total Emisi GRK 586,5
kg/ha. Budidaya tanpa aplikasi pupuk N total Emisi GRK 333,2 kg/ha.
Pemanfaatan limbah jagung berkontribusi pada kelestarian lingkungan dengan
merubah energi dan nutrien dari bahan yang tidak dapat digunakan oleh manusia
(Achardi dkk, 2021).

Kementerian Keuangan RI (2021) akan menyusun regulasi retribusi pajak bagi
kegitan ekonomi yang menimbulkan emisi karbon yang berdapak pada kualitas
lingkungan, termasuk didalamnya kegiatan pertanian. Tujuan dari penerapan
pajak ini adalah: 1) Mengubah Prilaku; 2) Mendukung Penurunan Emisi; 3)
Mendorong Inovasi dan Investasi. Adapun dasar hukum yang digunakan adalah
UU no. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, dan PerPres no.

98 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon (NEK).



Kegiatan budidaya pertanian sebaiknya dilakukan secara bijaksana, demi menjaga
kelestarian lingkungan dan produktifitas lahan budidaya. Hal ini dibutuhkan guna
menghasilkan manfaat sumberdaya alam yang berkelanjutan, serta mengurai
konflik kepentingan yang terjadi antara kegiatan ekonomi dengan isyu kerusakan
dan penurunan produktifitas sumber daya alam. Model ekonomi linier yang
dilakukan oleh petani berupa Ambil — Pakai — Buang, perlu ditinjau kembali.
Model ekonomi sirkular diharapkan mampu menjadi model baru yang ditawarkan,
guna meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya alam, menekan dampak
negatif bagi lingkungan, menciptakan peluang lapangan pekerjaan baru,
meningkatkan ekonomi masyarakat. Kerangka pikir penelitian disajikan pada
Gambar 1.

Analisis budidaya jagung dan perubahan harga

Produk samping Tanaman Jagung

Uji fisika dan uji kimia produk samping tanamam jagung

A 4

Penetapan alternatif produk berbahan baku
produk samping tanaman jagung

Peluang Usaha
dalam Sistem Ekonomi Sirkular/Melingkar Tertutup

v

Apakah Model Ekonomi Sirkular yang ditawarkan mampu
mengoptimalkan pemanfaatan produk samping tanaman
jagung dan memberikan peluang usaha baru sesuai
kebutuhan masvarakat

\ 4

Bagaimana hasil analisis kelayakan
ekonomi produk terpilih
(Layak/Tidak)

\4

Output
Rekomendasi Model Ekonomi Sirkular

Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman jagung

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas serealia yang mempunyai
peran strategis dan berpeluang untuk dikembangkan, hal ini karena perannya
sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. Hampir semua
bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan.
Batang dan daun tanaman yang masih muda dapat digunakan sebagai pakan
ternak, tanaman yang telah dipanen dapat digunakan untuk pembuatan pakan atau
pupuk organik. Peningkatan produksi jagung akan diikuti oleh peningkatan
limbah atau biomass berupa batang, daun jagung, kulit buah, dan tongkol. Limbah
tersebut berpeluang menjadi penggerak peningkatan ekonomi masyarakat yang
berbasis pertanian jagung. Besarnya peluang peningkatan ekonomi dikarenakan
semua bagain limbah jagung dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak yang
bernutrisi baik serta dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama seperti Hay
dan silase (Bunyamin et. al., 2013), media budidaya jamur, kompos, dan arang
/Biochar, dan Asap cair. Produk — produk turunan yang dapat dihasilkan melalui
pemanfaatan biji jagung dan bagian lainnya terus dikembangkan guna
meningkatkan nilai ekonomi tanaman jagung. Sejauh ini pemanfaatan komoditas
jagung di Indonesia, masih terfokus pada produk yang berbahan baku biji
jangung. Selain konsumsi didalam negeri sebagai sumber produk pangan dan
pakan, komoditas jagung merupakan salah satu produk unggulan ekpor disamping
minyak, gas, dan produk tambang lainnya. Skema/Pohon industri pemanfaatan

jagung dan limbah tanaman jagung disajikan pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Pohon industri jagung, pengembangan usaha dan ragam komoditas
unggulan berbasis jagung (BPTP Gorontalo, 2011)

2.1.1 Bagian tanaman jagung

Tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Buah tanaman
jagung terbagi lagi menjadi kulit buah yang sering disebut dengan klobot, biji, dan
tongkol. Dalam budidaya tanaman jagung, petani umumnya hanya mengambil
bagian bijinya saja, sedangkan bagian lain kurang termanfaatkan dan terbuang

sebagai limbah. Bagian — bagian tanaman jagung disajikan pada Gambar 3.

Tongkol

Gambar 3. Bagian tanaman jagung
Sumber: Diunduh dari Shutterstock.com



2.1.2 Produk samping tanaman jagung

Produk samping tanaman jagung adalah bagian tanaman jagung yang tidak
termanfaatkan dan sangat berpotensi untuk dimanfaatkan dalam berbagai produk,
diantaranya adalah sebagai pakan ternak ruminansia karena tingginya serat.
Jerami jagung merupakan bahan pakan penting pada saat rumput sulit diperoleh,
terutama pada musim kemarau (Bunyamin et. al., 2013). Bagian tanaman jagung
dengan persentase lebih dari 70% merupakan limbah yang ditinggalkan setelah
panen. Persentase masing-masing limbah yaitu 50% tangkai, 20% daun, 20
tongkol dan 10% klobot (Furgaanida, 2004 dalam Islamiyati, 2017). Menurut
FAO UN (2017) untuk memenuhi kebutuhan, pertanian pada tahun 2050 harus
memproduksi 50 persen lebih banyak dibidang pangan, pakan, dan biofuel
dibandingkan tahun 2012. Upaya peningkatan produksi pertanian, juga
berpengaruh pada peningkatan produk samping yang dihasilkan dari kegiatan
budidaya tersebut. Seiring dengan peningkatan pemanfaatan lahan, irigasi dan
kimia pertanian berperan besar dalam peningkatan hasil produksi sebelum

digagasnya Revolusi Hijau.

Batang jagung yang masih basah, terkadang dipergunakan oleh petani sebagai
pakan ternak sapi. Penggunaan btang jagung sebagai pakan ternak masih sangat
terbatas, karena ternak sapi hanya mau mengkonsumsi tanaman segar. Setelah
lebih dari 2 hari batang jagung akan layu dan mengering, sehingga tidak dapat
dipergunakan lagi sebagai pakan ternak. Pemanfaatan sisa tanaman jagung

sebagai pakan ternak disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pemanfaatan batang jagung segar sebagai pakan ternak sapi
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)



Jerami jagung/brangkasan (batang dan daun) tidak pernah dimanfaatkan oleh
petani dan dibakar dilahan budidaya, hal ini dilakukan untuk mencegah

berkembangnya organisme pengganggu tanaman seperti jamur patogen dan hama.

Kulit buah jagung merupakan bagian tanaman yang melindungi biji jagung,
berwarna hijau muda pada saat muda dan mengering saat pohon jagung menua.
Tongkol jagung merupakan bagian tempat melekatnya biji jagung (Manasikana
dkk, 2021). Brangkasan dan kulit jagung oleh petani biasanya ditinggalkan
dilahan budidaya, untuk selanjutnya dilakukan pembakaran jika telah mengering.

Hal ini untuk mempercepat kegiatan tanam jagung periode selanjutnya. Kondisi

brangkasan dan kulit buah jagung di lahan budidaya disajikan pada Gambar 5.

T
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Gambar 5. Kulit buah, batang dan daun jagung tidak dipisahkan
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)

Proses pemipilan biji jagung dapat dilakukan dengan 2 cara: 1) Pemipilan

dilakukan setelah buah jagung dijemur; 2) Pemipilan dilakukan dilahan budidaya

secara langsung setelah dipanen. Pada cara yang pertama, tongkol jagung dibakar
diareal penjemuran yang dekat dengan rumah petani, sehingga tidak
termanfaatkan kembali. Pada cara yang kedua, tongkol dibakar dilokasi budidaya,
atau dibiarkan begitu saja. Tongkol jagung merupakan bagian paling sulit untuk
dimanfaatkan petani. Pada kondisi utuh, ternak yang dibudidayakan petani tidak
mau mengkonsumsi tongkol jagung sebagai pakan. Tongkol jagung utuh tidak
dapat dijadikan bahan bakar oleh petani, karena tongkol jagung menghasilkan

asap yang lebih banyak dan energi panas yang kurang jika dibandingkan dengan



kayu bakar. Tongkol jagung yang tidak dimanfaatkan dan ditinggalkan dilahan

budidaya disajikan pada Gambar 6.

i

Gambar 6. Tongkol jagung tidak termanfaatkan
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)

2.2  Produk Turunan Berbahan Baku Produk Samping Budidaya
Tanaman Jagung

2.2.1 Silase

Silase merupakan pakan ternak yang berasal dari tanaman/sisa tanaman pangan,
jenis rerumputan ataupun leguminosa yang dicacah dan mengalami proses
fermentasi. Bahan baku silase antara lain: limbah pertanian berupa jerami padi,
jerami jagung, pucuk tebu dan lainnya. Silase dapat juga dibuat dengan
mempergunakan limbah industri pertanian berupa bungkil kelapa, bungkil sawit,
limbah kulit nanas, maupun limbah kulit edamame dan lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa potensi sumber pakan sangat melimpah, namun masih
banyak pelaku usaha peternakan yang belum memanfaatkan potensi pakan

tersebut secara optimal (Syahniar dan Subagja, 2018).

Untuk membuat silase berbahan limbah tanaman jagung, dibutuhkan kadar air
sekitar 60%. Oleh sebab itu, limbah tanaman jagung harus dikeringkan sekitar 2 —
3 hari. Limbah dipotong menjadi potongan — potongan kecil lalu dimasukkan
sambil dipadatkan sepadat mungkin ke dalam kantong-kantong plastik kedap
udara atau dalam silo — silo yang berbentuk bunker. Tujuan dari kondisi kedap

udara adalah untuk memaksimalkan terjadinya proses fermentasi, mikroba aktif



dalam proses fermentasi yang dapat menurunkan serat kasar agar dapat
meningkatkan kecernaan silase oleh ternak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(Islamiyati et. al., 2017) yang menyatakan Kandungan serat kasar menurun dan

protein meningkat seiring lamanya waktu inkubasi.

Penyimpanan silase dilakukan pada kondisi anaerob, hal ini menyebabkan
fermentasi oleh bakteri asam laktat dan memproduksi asam laktat yang
menyebabkan kondisi lingkungan menjadi asam dengan kisaran pH 4 atau lebih
rendah. Indikator silase yang baik sebagai berikut: aroma manis dan asam khas
silase, warna kuning kecoklatan, tekstur menjadi lunak dan tidak berair (Syahniar
dan Subagja, 2018). Silase berbahan baku tanaman jagung disajikan pada Gambar
7.

Gambar 7. Silase berbahan baku produk samping tanaman jagung
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)

2.2.2 Media budidaya jamur

Tongkol jagung berpotensi sebagai media tanam alternatif dalam budidaya jamur,
karena kandungan selulosanya tinggi, yaitu . 41% selulosa, 36% hemiselulosa, 6%
lignin, dan silica. Selain itu tongkol jagung mudah didapat, cukup tersedia, dan

nutrisi memadai (Sari, et.al., 2022).

Pada tongkol utuh, biasanya dipergunakan untuk budidaya jamur tongkol jagung
yang sama jenisnya dengan jamur jerami padi. Pada tongkol yang diproses dengan
cara didigiling, dapat dipergunakan untuk budidaya jamur lainnya seperti

umumnya jamur yang dapat dibudidayakan dengan serbuk kayu. Penggunaan
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serbuk tongkol jagung sebagai media dinilai memiliki keunggulan jika
dibandingkan dengan penggunaan serbuk kayu, karena selain selulosa juga masih
terdapat nutrisi lainnya yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kesuburan jamur. Tongkol jagung utuh yang dipergunakan sebagai media

budidaya jamur disajikan pada Gambar 8.

e e G

Gambar 8. Tongkol jagung utuh sebagai media budidaya jamur
Sumber: Diunduh dari Suara.com

Tongkol jagung yang telah mengalami proses size reduction menjadi serbuk serta
dipergunakan sebagai media budidaya jamur dalam bag log, disajikan pada
Gambar 9.

Gambar 9. Serbuk tongkol jagung sebagai media budadaya jamur (bag log)
Sumber: Diunduh dari Kompasiana.com

2.2.3 Kompos

Sisa tanaman jagung adalah bahan organik, maka dapat diolah menjadi pupuk
organik padat berupa kompos, kompos sangat berperan dalam siklus produksi

tanaman karena bermanfaat bagi tanah dan tanaman dalam hal memperbaiki
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struktur dan pH tanah, serta meningkatkan kehidupan mikroba dan unsur mikro
tanah dengan cara pembusukan/pengomposan (Dahliana dkk, 2022). Proses
pengomposan bertujuan untuk merubah limbah tanaman jagung yang masih
kompleks menjadi lebih sederhana dan mudah larut oleh air, sehingga dapat

dimanfaatkan oleh tumbuhan sebagai sumber nutrisi/unsur hara.

Tanaman jagung memiliki kandungan nitrogen (N), phospor (P), kalium (K), dan
unsur mikro lainnya yang masih tersimpan didalamnya, akibat dari proses
penyerapan nutrisi dari dalam tanah. Komposisi kimiawi pupuk organik yang
berasal dari kompos memang tidak setinggi kadar pupuk kimia sintetis, namun
pupuk organik memiliki keunggulan sebagai media hidup mikroba tanah yang
bermanfaat bagi tanaman, serta memiliki kelengkapan unsur hara makro dan
mikro. Potensi kompos sebagai penyedia unsur hara dan media hidup mikroba
tanah, hal inilah yang memberikan keunggulan manfaat bagi tumbuhan serta
sebagai media konservasi/pembenah tanah. Kompos berbahan baku tanaman

jagung disajikan pada Gambar 10.

Gébar 10. Kompos berbahan baku sisa tanaman jagung
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)

2.2.4 Arang/Bio char

Arang/Bio char adalah sampah biomassa yang tidak dimanfaatkan seperti sekam
padi, cangkang kelapa sawit, tempurung kelapa, tongkol jagung dan limbah
pertanian lainnya (Putri dan Muklis, 2017 dalam Mautuka dkk, 2022). Tongkol
jagung memiliki kandungan lignin paling tinggi dalam tanaman jagung , sehingga
menjadikan tongkol jagung sebagai bagian paling sukar untuk terdekomposisi

secara alami. Namun demikian, hal tersebut menjadi kelebihan bagi tongkol
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jagung untuk dapat diolah menjadi arang. Arang berbahan baku tongkol jagung

disebut sebagai biochar.

Proses pengarangan tongkol jagung pada dasarnya sama dengan proses
pengarangan kayu lainnya, namun waktu yang dibutuhkan jauh lebih cepat. Hal
ini dikarena tongkol jagung bentuknya porous/berpori atau tidak padat seperti
pada kayu. Karakter berpori seperti ini menjadi kelebihan bagi tongkol jagung
utuh ataupun arang tongkol jagung untuk mengikat air jika dipergunakan sebagai
pembenah tanah, sehingga pengaplikasian secara langsung tanpa penghalusan
ataupun pencetakan dapat mempertahankan kadar air tanah yang dapat
dipergunakan tanaman pada lahan pertanian. Fungsi arang sebagai pengikat unsur
hara yang sudah terionisasi di tanah serta kemampuannya melepaskannya unsur
hara tersebut secara perlahan, menjadikan arang dipergunakan sebagai
konservator agar unsur hara tidak mudah tercuci/bleaching oleh air saat hujan.
Biochar yang berasal dari tongkol jagung dapat juga memiliki kemampuan untuk
menyerap minyak dan racun, sehingga memiliki peluang untuk dimanfaatkan

sebagai bahan baku dalam industi kosmetik maupun farmasi.

Proses pembentukan dan pemadatan biochar, menjadikan biochar dapat dijadikan
sebagai bahan bakar alternatif pengganti arang dan batubara. Namun demikian,
energi yang dihasilkan dari pembakaran biochar jenis ini tidaklah setinggi energi
yang dihasilkan biochar berbahan baku kayu ataupun batu bara, sehingga
diperlukan penanganan tambahan dan material lainnya. bi char berbahan baku

tongkol jagung disajikan pada Gambar 11.

: T . 9 -

Gambar 11. Arang/Biochar berbahan baku tongkol jagung
Sumber: dokumentasi lapangan (2023)
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2.2.5 Asap cair

Selain produk padat, tanaman jagung juga dapat diproses menjadi produk liquid
berupa asap cair. Asap cair ini diperoleh dengan pembakaran limbah tanaman
jagung secara pirolisis, asap yang dihasilkan dikondensasikan dengan air dingin
yang mengalir dan ditampung. Proses destilasi dilakukan untuk penyaringan dan
penjernihan asap agar diperoleh asap cair dengan kualitas yang baik, proses
penyaringan dan penjernihan ini dilakukan sesuai dengan tujuan penggunaannya.
Meski belum terlalu dikenal dikalangan masyarakat, asap cair yang dihasilkan
dari limbah tanaman jagung dapat dipergunakan sebagai aditif pada makanan
yang bertujuan sebagai pengawet dan pembentukan aroma/flavour bahan makanan
(Serseymudy et. al., 2019 dalam Mehang dkk, 2022), penyubur tanaman, serta
pengendali hama/organisme pengganggu tanaman (OPT). Asap cair berbahan

baku sisa tanaman jagung disajikan pada Gambar 12.

Gambar 12. Asap cair berbahan baku sisa tanaman jagung
Sumber: Diunduh dari Blogger.com

2.3 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan salah satu metode untuk
menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan kriteria jamak. Teknik ini
digunakan sebagai pembantu bagi individu pengambilan keputusan untuk
menggunakan rancang bangun model yang telah terdefinisi dengan baik pada
tahapan proses (Marimin, 2015). MPE dapat dipergunakan sebagai intrumen
untuk menentukan letak calon lokasi, serta memilih suatu jenis produk diantara

beberapa pilihan.
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Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) merupakan salah satu teknik yang
dapat digunakan sebagai alat bantu bagi individu dalam pengambilan keputusan
untuk menggunakan rancang bangun model yang telah terdefinisi dengan baik
pada tahapan proses. Teknik ini menghasilkan perbedaan nilai alternatif yang

kontras.

Dalam menggunakan MPE terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan,
yaitu: menyusun alternatif — alternatif keputusan yang akan dipilih, menentukan
kriteria atau perbandingan kriteria keputusan yang penting untuk dievaluasi,
menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan atau pertimbangan
kriteria, melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria,
menghitung skor atau nilai total setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas

keputusan didasarkan pada skor atau nilai total masing — masing alternatif.

Formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam metoda perbandingan

eksponensial adalah sebagai berikut:

Total Nilai (TNi) = X%, (RK;;) KK

Keterangan:
TN; = total nilai akhir dari alternatif ke — i
RKj; = derajat kepentingan relatif kriteria ke-j pada pilihan
keputusan ke-i
TKK; = derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j : TKK; > 0; bulat
n = jumlah pilihan keputusan
m = jumlah kriteria keputusan

2.4 Ekonomi Linier dan Ekonomi Sirkular

Ekonomi Linier adalah adanya tiga elemen penting yaitu: material, energi dan
informasi/pengetahuan dimana ketiganya mendukung ekonomi yang oleh
Boulding disebut dengan econosphere, yang dipandang sebagai proses dari
material yang melibatkan pencarian, penambangan, produk samping yang tidak
bernilai ekonomi dibuang ke penampungan. Ekonomi linier saat ini disebut juga
dengan “Ambil — Buat — Buang” (Ekins et. al., 2019).

Ekonomi sirkular adalah model ekonomi yang mempergunakan pendekatan sistem

dalam kegiatan produksi hingga konsumsi yang meminimalisir penggunaan
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sumber daya dan produksi limbah, mempertahankan daya guna material, serta
bersifat regeneratif (KPPPN/Bappenas, 2022). Lebih spesifik lagi, sistem
Ekonomi Sirkular mempertahankan nilai dari produk, material dan sumber daya
didalam ekonomi tersebut selama mungkin sehingga pembuangan limbah dapat
diminimalkan (EU Commission, 2015). Model Ekonomi Sirkular periode tahun
1990 disajikan pada Gambar 13.

—p . ) Ket:

E > » |( R= Resources
¢ P = Product
. C = Comsumption
W = Waste
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Recycling
— [7] H

Environment as
waste sink

Gambar 13. Sistem Ekonomi Sirkular periode tahun 1990
Sumber: Ekins et. al., 2019

Pearce dan Turner (1990) dalam Ekins et. al. (2019) menyatakan bahwa
lingkungan memiliki 'kapasitas asimilatif' yang memungkinkan beberapa limbah
untuk diserap kembali ke dalam lingkungan tanpa membahayakan dan bahkan
mungkin menjadi produk yang berguna. Banyaknya emisi ke udara dan limbah
yang dapat terurai secara biologis termasuk dalam kategori ini. Limbah semacam
ini dapat menjadi bagian dari sistem sirkular yang lebih besar yang mencakup
lingkungan alam. Namun jika kapasitas asimilatif terlampaui, maka limbah
menjadi polutan, yang dapat merusak sistem alam serta kesehatan dan
kesejahteraan manusia. Hal ini juga terjadi pada produk samping yang dihasilkan

melalui kegiatan pertanian, perikanan, dan peternakan.

Menurut Ekins et. al. (2019) gagasan konsep mengenai ekonomi sirkular tertidur
selama hampir dua puluh tahun, baik dalam penggunaan frasa maupun secara

intelektual. Sejak tahun 1990 sangat sedikit perkembangan konseptual mendasar
dari konsep ekonomi sirkular, meskipun sejumlah penulis dalam literatur populer
telah membahasnya yang nampak dari judulnya ulasannya. Hal ini membuktikan

bahwa gagasan ekonomi sirkular belum tepat pada saat itu. Sistem Ekonomi
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Sirkular yang lebih besar dan konsep kapasitas asimilatif disajikan pada Gambar
14.

Positive
amenity
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1
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1
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|
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(+) v |
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Negative
amenity

(+)

Ket: — = arus barang/energi C = comsumption
--> = arus pemanfaatan U = utility
R = resources W = waste
ER = exhaustible resources A = assimilative capasity
RR = renewable resources r = recycling
P = production h = harvest
y = vyield

Gambar 14.Sistem Ekonomi Sirkular dalam skema yang lebih lengkap periode
tahun 1990 (Ekins et. al., 2019)

Ekonomi Sirkular pada dasarnya hadir sebagai jawaban atas dampak dari model
ekonomi linier dalam ekonomi liberal yang berkecenderungan hanya mengambil,
membuat dan membuang kembali sisa hasil produksi dan sampah konsumsi
ataupun produksi. Konsep teori ekonomi linier dan ekonomi sirkular dapat
diilustrasikan menjadi sebuah gambar untuk memudahkan memahami perbedaan
diantara keduanya. Perbedaan kedua konsep teori ekonomi tersebut disajikan pada
Gambar 15.
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Gambar 15.Perbandingan Ekonomi Linier dan Ekonomi Sirkular (Sillanpda &
Ncibi, 2019 dalam Masruroh dkk, 2022)

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat perbedaan antara ekonomi linier dan
ekonomi sirkular. Kedua gambar ini memberikan pemahaman bahwa dalam
ekonomi linier manusia mengambil sumber daya alam sebanyak — banyaknya,
kemudian memproduksi dan menjualnya kepada konsumen. Produk yang sudah
selesai dikonsumsi kemudian dibuang menjadi sampah, sehingga model ekonomi
linier ini sangat membutuhkan banyak sumberdaya alam dengan harga yang
murah. Berbeda dengan model ekonomi sirkular (circular economy) yang
merupakan kegiatan ekonomi restorative dan regenerative dengan mengutamakan
value. Wujud dari value tersebut adalah pola desain yang bertujuan menjaga
produk dan menjaga bahan baku, sehingga meskipun sudah digunakan konsumen

tetap bisa digunakan dan memiliki value (Masruroh dkk, 2022).

Ekonomi Sirkular direkomendasikan sebagai pendekatan terhadap kegiatan
ekonomi yang sejalan dengan pembangunan lingkungan dan ekonomi
berkelanjutan (Ellen MacArthur Foundation, 2015). Ekonomi Sirkular
menyediakan sistem ekonomi dengan model aliran alternatif yang bersifat siklis
(Ellen Macarthur Foundation, 2013). Berbeda dengan daur ulang tradisional,
kebijakan praktis dan pendekatan ekonomi sirkular yang berorientasi bisnis
menekankan pada penggunaan kembali komponen dan material, pengembangan

dan peningkatan serta pemanfaatan energi dan limbah produk.

Teori Ekonomi Sirkular menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi sumberdaya

dan pengurangan limbah selama siklus hidup barang — barang yang diproduksi,
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sebenarnya adalah peluang ekonomi yang belum dieksplorasi yang memiliki

potensi pertumbuhan ekonomi (Ghisellini et. al., 2016).

2.5 Analisis Finansial

Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal pendanaan dan
aliran kas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis yang dijalankan.
Analisis finansial merupakan suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan
manfaat untuk menentukan apakah suatu bisnis akan menguntungkan selama
umur bisnis. Analisis finansial mengkaji beberapa analisis kelayakan finansial
yang digunakan yaitu, Net B/C Ratio, Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Payback Period (PP), Break Event Point (BEP) (Dwiyono, 2019).

2.5.1 Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah nilai sekarang dari keuntungan bersih (manfaat
neto tambahan) yang akan diperoleh pada masa mendatang, merupakan selisih
antara nilai sekarang arus manfaat dikurangi dengan nilai sekarang arus biaya.
Kriteria penilaian untuk Net Present Value (NPV) adalah sebagai berikut :

Jika NPV > 0, maka usaha yang dijalankan layak untuk dilaksanakan.

Jika NPV < 0, maka usaha yang dijalankan tidak layak untuk dilaksanakan.

Jika NPV = 0, maka usaha yang dijalankan tidak rugi dan tidak untung.

2.5.2 Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat suku bunga maksimum yang dapat
dibayar oleh bisnis untuk sumberdaya yang digunakan karena bisnis
membutuhkan dana lagi untuk biaya — biaya operasi, investasi dan bisnis baru
sampai pada tingkat pulang modal. Internal Rate of Return (IRR) digunakan
untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang
diharapkan di masa datang, atau penerimaan kas, dengan mengeluarkan investasi
awal. Apabila IRR sama dengan tingkat discount maka usaha tidak dapat
mendapatkan untung atau rugi, tetapi jika IRR < tingkat discount rate maka usaha
tersebut tidak layak diusahakan, sedangkan apabila IRR > tingkat discount rate

maka usaha tersebut layak untuk diusahakan.
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2.5.3 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net benefit cost ratio (Net B/C Ratio) adalah perbandingan antara present value
dari net benefit yang positif dengan present value dari net benefit yang negatif .
Jika Net B/C ratio >1, maka proyek tersebut layak untuk diusahakan karena setiap
pengeluaran sebanyak Rp. 1 maka akan menghasilkan manfaat sebanyak Rp. 1.
Jika Net B/C ratio < 1 maka proyek tersebut tidak layak untuk diusahakan karena
setiap pengeluaran akan menghasilkan penerimaan yang lebih kecil dari

pengeluaran.

2.5.4 Payback Period (PP)

Payback period (PP) digunakan dengan tujuan untuk menghitung jangka waktu
pengembalian modal investasi yang digunakan untuk membiayai bisnis. Payback
period adalah suatu periode yang menunjukkan berapa lama modal yang

ditanamkan dalam bisnis tersebut dapat dikembalikan.

2.5.5 Break Event Point (BEP)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sampai batas mana usaha yang dilakukan
bisa memberikan keuntungan atau pada tingkat tidak rugi dan tidak untung.

Estimasi ini digunakan dalam kaitannya antara pendapatan dan biaya.

2.5.6 Return of Investmen (ROI)

Return on Investment, adalah suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
efisiensi atau profitabilitas dari suatu investasi. Fungsi utama ROI adalah untuk
mengukur seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari suatu investasi
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk investasi tersebut, metode ini
digunakan untuk menilai apakah investasi tersebut menguntungkan atau tidak.
Dengan menghitung ROI, investor dapat menentukan apakah mereka
mendapatkan keuntungan, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka
menggunakan sumber daya dengan cara yang paling efisien dan menguntungkan.

Ini membantu dalam alokasi sumber daya yang lebih baik.
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Rumus penghitungan Return of Investment

Keuntungan bersih

ROI = (

Biaya investasi

) x 100 %
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok Tani yang berada didalam wilayah
Kecamatan Baradatu dan Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan
Provinsi Lampung, petani pembudidaya jagung, Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Peternakan, Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Baradatu,
Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Gunung Labuhan, Laboratorium Analisis
dan Instrumentasi Fakultas Teknik Jurusan Teknik Kimia pada bulan Oktober

2023 sampai dengan bulan Januari tahun 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: lembar kuisioner, alat tulis,
Laptop/Notebook merek HP 1000 dengan program Ms.office 2007 Word dan
Ms.Exel, Hand Phone merek VIVO tipe 2043 sebagai alat perekam suara dan
gambar, Timbangan digital, Gunting tanaman, Baskom plastik kecil.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Tanaman jagung dari
lokasi penelitian, data primer berupa hasil wawancara dengan partisipan, data
hasil penimbangan bagian tanaman jagung (biji, batang, daun, kulit buah jagung,
dan tongkol jagung), data hasil uji kimia tanaman jagung meliputi nilai kalori,
komposisi Zat Ekstraktif, komposisi Hemiselulosa, komposisi Selulosa, komposisi
Lignin dan komposisi kadar abu. Data sekunder meliputi produksi biji jagung
Kecamatan Baradatu, Kecamatan Gunung Labuhan dan Kabupaten Way Kanan,
data harga biji jagung Provinsi Lampung tahun 2022 — 2023, data harga biji
jagung Kabupaten Way Kanan tahun 2022 — 2023.
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3.3 Metode Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di lapangan dengan metode survey dan wawancara.
Analisis data primer pada penelitian ini dilakukan dengan analisis fisika meliputi
penimbangan berat biji jagung, penimbangan berat batang jagung, penimbangan
berat daun jagung, penimbangan berat kulit buah jagung, penimbangan berat
tongkol jagung. Analisis kimia meliputi analisis nilai kalori, komposisi Zat
Ekstraktif, komposisi Hemiselulosa, komposisi Selulosa, komposisi Lignin dan
komposisi kadar abu. Analisis penetapan produk yang akan dikembangkan dalam
usaha berbahan baku produk samping tanaman jagung, dilakukan
mempergunakan metode terstruktur kriteria majemuk yaitu Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE). Usaha berbahan baku produk samping tanaman jagung yang
terpilih, dikembangkan menggunakan desain model Ekomi Sirkular. Analisis

finansial dilakukan untuk menguji kelayakan usaha produk terpilih.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa cara yaitu: wawancara, observasi, uji laboratorium dan studi pustaka.
Pihak-pihak yang diwawancarai terutama adalah petani, instansi pemerintah
daerah terkait informasi wilayah, Koordinator Penyuluh (pimpinan Balai
Penyuluhan Pertanian tingkat Kecamatan), Kelompok Tani dan Gabungan
Kelompok Tani. Guna memperoleh data primer maka dipilih bentuk wawancara
tidak terstruktur dengan pertanyaan yang bersifat terbuka sehingga memberikan
keleluasaan bagi partisipan untuk memberi pandangan secara bebas dan
memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan secara mendalam.
Observasi yang dilakukan untuk melihat secara langsung obyek yang akan diteliti
terutama terhadap semua aspek yang mendukung perencanaan pendirian
agroindustri berbasis produk samping tanaman jagung. Studi pustaka dilakukan
dengan melakukan pencarian sumber-sumber terkait dengan penelitian berupa

karya ilmiah, jurnal, artikel, Buletin, buku, dan internet.
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1) Wawancara
Menggali informasi tentang:
a. Kegiatan budidaya jagung.
b. Modal usaha dan pendapatan dari usaha budidaya.
c. Upaya penanganan terhadap produk samping.

d. Peluang usaha lain yang mungkin dikerjakan disamping budidaya jagung.

2) Pengambilan sampel tanaman jagung secara random dari partisipan.
Kegiatan budidaya jagung yang dilakukan oleh petani tidak memiliki jadwal
yang sama, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
ketersediaan air, curah hujan, sarana prasarana pertanian, serta tenaga kerja.
Hal tersebut berdampak pada waktu panen yang beraneka ragam, sehingga
pengambilan sampel tanaman jagung pada saat penelitian dilakukan
berdasarkan ketersediaan tanaman jagung yang telah memenuhi usia panen
yaitu 115 — 120 hari.

3) Pengambilan data fisika: batang, biji, daun, tongkol, kulit buah jagung.

a. Penimbangan berat masing — masing bagian tanaman jagung
mempergunakan timbangan digital, hal ini dilakukan untuk mengetahui
persentase komposisi masing — masing bagian tanaman jagung, sehingga
diperoleh nilai koefisien untuk mengetahui potensi produk tanaman
jagung secara keseluruhan.

b. Perhitungan potensi produk samping tanaman jagung berdasarkan pada

nilai koefisien yang diperoleh dari penimbangan sampel.

4) Pengambilan data komposisi kimia produk samping tanaman jagung pada
bagian batang, daun, kulit buah dan tongkol. Adapun komposisi kimia yang
dianalisis adalah:

a. Nilai kalori
b. Komposisi : zat ekstraktif, hemiselulosa, selulosa, lignin, kadar abu
c. RasioC/N
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3.4.2 Analisis data
1) Analsisi hasil wawancara

Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data dari petani sebagai sumber
informasi. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalis. Hasil wawancara
dipergunakan untuk mengetahui jumlah pendapatan petani dalam budidaya
jagung, bagian tanaman yang saat ini masih menjadi penghasilan utama,
pemanfaatan produk samping tanam jagung oleh petani dan penanganannya,
pengetahuan petani terhadap pengolahan produk samping dan jenis — jenis produk
turunannya, peluang penggunaan produk turunan dari pengolahan produk samping
tanaman jagung oleh petani, kemampuan dan keminatan petani terhadap potensi
usaha dari produk turunan pasca penggunan. Dengan wawancara dapat diketahui
asumsi harga beli produk samping tanaman jagung dari petani jika dipergunakan
sebagai bahan baku, asumsi potensi pemasaran dan harga jual produk, pesaing

produk dengan fungsi yang sama.
2) Analisis kandungan fisika

Sampel tanaman jagung yang didapatkan dari lahan petani, dipisahkan menurut
bagiannya masing — masing yaitu: batang jagung, biji jagung, daun jagung, kulit
buah jagung, dan tongkol jagung. Analisis kandungan fisika dilakukan dengan
mengukur berat bagian tanaman jagung tersebut menggunakan timbangan
digital. Data yang didapatkan kemudian dicatat dan dihitung persentasenya

berdasarkan berat total masing — masing tanaman jagung.
3) Analisis kandungan kimia

Analisis kandungan kimia terhadap sampel produk samping tanaman jagung
dilakukan untuk mengetahui nilai kalori, C/N rasio, dan kandungan kimianya (Zat
Ekstraktif, Hemiselulosa, Selulosa, Lignin dan kadar abu). Pengukuran nilai kalori
sampel tanaman jagung dilakukan dengan menggunakan metode bom kalori meter,
analisis kandungan C/N rasio dilakukan dengan menggunakan metode elementer,
kedua analisis tersebut dilaksanakan di Laboratorium THP Fakultas Pertanian
UNILA. Analisis kimia untuk mengetahui kandungan Zat Ekstraktif,
Hemiselulosa, Selulosa, Lignin dan kadar abu, dilakukan dengan menggunakan

metode Chesson — datta 1981, analisis ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis
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dan Instrumentasi Fakultas Teknik Jurusan Teknik Kimia UNILA. Hasil analisis
kimia dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan produk turunan

berbahan baku produk samping tanaman jagung.

4) Analisis penentuan produk

Analisis dilanjutkan untuk menentukan jenis produk yang tepat untuk
dikembangkan di Kecamatan Baradatu dan Kecamatan Gunung Labuhan.
Penentuan jenis produk dilakukan dengan mempergunakan Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) dengan memperhatikan data hasil wawancara, data uji
fisika, dan data uji kimia.

Analisis penentuan jenis produk berbahan baku produk samping budidaya

tanaman jagung mempergunakan Metode Perbandingan Eksponensial.

a. Membuat daftar alternatif produk agroindustri berbasis limbah tanaman
jagung yaitu:
a) Asap Cair.
b) Arang/Biochar.
c) Kompos.
d) Media Budidaya Jamur.

e) Pakan Ternak.

b. Membuat kriteria keputusan yang akan dievaluasi:
a) Jumlah ketersediaan bahan baku.
b) Peluang pasar.
c) Daya serap pasar.
d) Keberlangsungan usaha.
e) Harga pasar.
f) Pesaing.
g) Potensi usaha produk samping pasca penggunaan.

c. Menentukan tingkat kepentingan berdasarkan pada pendapat ahli.
Untuk memudahkan dalam penentuan produk berbahan baku produk
samping tanaman jagung, alternatif dan kriteria diberikan bobot nilai.
Bobot nilai diberikan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis

kandungan fisika, hasil analisis kandungan kimia, serta keminatan dari
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petani sebagai calon konsumen terhadap produk berbahan baku produk
samping tanaman jagung. Predikat pembobotan derajat kepentingan dan
nilai bobot disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kepentingan serta bobot kriteria dan alternatif produk

Predikat Pembobotan Nilai bobot
Sangat Penting

Penting
Cukup Penting

Kurang Penting

PNWRAOUOITO N OO

Tidak Penting

. Melakukan penilaian terhadap semua kriteria dari alternatif
Setelah ditentukan derajat kepentingan/predikat pembobotan serta nilai
bobot, kriteria alternatif diberikan nilai nilai berdasarkan pendapat ahli.

Kolom isian pada pembobotan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilain kriteria dan alternatif

Nilai Bobot
Tidak Kurang Cukup . Sangat
Keterangan Penting Penting Penting F(’gntlg)g Penting
(1-2) 8-4) (5-6) ©9)
Kriteria
Jumlah ketersediaan
bahan baku

Peluang pasar

Daya serap pasar

Keberlangsungan

usaha

Harga pasar

Pesaing

Potensi usaha produk

turunan pasca

penggunaan
Alternatif

Asap Cair

Biochar

Kompos

Media Budidaya Jamur

Pakan Ternak (Silase)

Keterangan: 1-2,3-4,5-6,7-8 berada pada derajat yang sama (nilai lebih
tinggi diberikan kepada kriteria atapun alternatif yang lebih
utama).
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e. Menghitung Skor
Setelah dilakukan pembobotan, kemudian dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan skor nilai tertinggi.

Rumus Perhitungan

Total Nilai (TN;) = X7, (RKj) 7KK

Keterangan :

TN; = total nilai alternatif ke — i

RKjj = derajat kepentingan relatif kriteria ke — j pada pilihan keputusan i
TKK;= derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj > 0; bulat

n = Jumlah pilihan keputusan

m = Jumlah kriteria keputusan

f. Menentukan urutan skala prioritas
Nilai tertinggi berdasarkan perhitungan, diputuskan sebagai alternatif
dengan prioritas 1 dan dipilih untuk dilakukan analisis pengembangan

model Ekonomi Sirkular dan dilakukan analisis secara finansial
5) Analisis pengembangan desain model Ekonomi Sirkular

Produk yang terpilih berdasarkan MPE kemudian dikembangkan menjadi desain
model Ekonomi Sirkular. Pengembangan desain model Ekonomi Sirkular
didasarkan pada kemampuan dan keminatan petani dalam menjalankan peluang
usaha baru dari produk turunan yang dihasilkannya. Desain model Ekonomi
Sirkular ini dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan produk samping
tanaman jagung dalam sebuah siklus usaha yang melingkar tertutup. Desain ini
mengarahkan pada pemanfaatan material semaksimal mungkin, menekankan pada
green ekonomi 0 % limbah, dimana muara terakhir produk samping tanaman

jagung dikembalikan ke alam dalam bentuk pupuk organik.
6) Analisis finansial

Tahap akhir dari analisis yang dilakukan adalah analisis secara finansial berupa
analisis Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C Ratio), Payback Period (PP), Break Event Point (BEP), Return of

Investmen (ROI), Analisis Sensitifitas. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
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layak atau tidaknya proyek produk terpilih berdasarkan MPE tersebut diatas untuk

dijalankan.

Informasi dan data yang di diperoleh dari dilakukannya penelitian ini, diolah dan
dianalisis. Analisis diawali dengan mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor
internal dan eksternal dari lingkungan industri berbasis limbah tanaman jagung
yang akan dibangun. Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis usaha berdasarkan kriteria kelayakan investasi yaitu nilai
keuntungan, PP, NPV, IRR, Net B/C Ratio, dan BEP.

a. Analisis Keuntungan
Komponen biaya total terdiri dari biaya variabel (biaya tidak tetap) dan
biaya tetap. Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah
secara proporsional dengan perubahan aktivitas, dengan kata lain biaya
variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh jumlah produksi

yang dihasilkan, akan tetapi biaya variabel per unit sifatnya konstan.

n=TR-TC

Keterangan :

n = Keuntungan.
TR = Penerimaan total usaha.
TC = Total biaya usaha.

b. Payback Period (PP)
Faktor yang menentukan penerimaan atau penolakan suatu usulan investasi
adalah dengan melihat jangka waktu yang dibutuhkan kembali untuk
mengembalikan atau menutup investasi. Payback Period (PP) merupakan
teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian investasi

suatu proyek atau usaha.

+(a-b
pp =2+ y 1 tahun
(c=b)
Keterangan:
n = tahun terakhir saat jumlah arus belum cukup untuk menutupi
investasi mula — mula.
a = jumlah investasi awal.

29



b
c

jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n.
jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n + 1.

Kriteria :

PP > Periode maksimum, maka usaha tidak layak.
PP = Periode maksimum, maka usaha berada pada titik impas.
PP < Periode maksimum, maka usaha layak.

. Net Present Value (NPV)
Net Present Value adalah perbedaan antara nilai sekarang dari benefit
(keuntungan) dengan nilai biaya sekarang , yang besarnya dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Rt
(1+i)t

NPV =

Keterangan:
Rt
i
t

Kriteria :

arus kas bersih pada waktu t.
tingkat discount.
waktu arus Kkas.

NPV > 0, maka proyek yang menguntungkan dan layak dilaksanakan.
NPV =0, maka proyek tidak untung dan tidak rugi.
NPV < 0, maka proyek rugi dan lebih baik tidak dilaksanakan.

. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) dari suatu investasi adalah suatu nilai tingkat
bunga yang menunjukan bahwa nilai sekarang netto (NPV) sama dengan
jumlah seluruh ongkos investasi proyek. Formulasi untuk perhitungan IRR
dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPV,
(NPV;— NPV,)

IRR =14 +

(iz — i1)

Keterangan:

NPV1 = NPV yang bernilai positif.
NPV2 = NPV yang bernilai negatif.

iy = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV positif.
iy = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV negatif.
Kriteria :

IRR > tingkat bunga, maka usaha layak dijalankan.
IRR  =tingkat bunga, maka usaha berada pada titik impas.
IRR  <tingkat bunga, maka usaha tidak layak dijalankan.
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e. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)
Analisis Net B/C Ratio bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya
keuntungan dibandingkan dengan pengeluaran selama umur ekonomisnya.
Net B/C Ratio yaitu membagi jumlah nilai sekarang aliran kas manfaat
bersih positif dengan jumlah nilai sekarang aliran kas manfaat bersih

negatif pada tahun- tahun awal proyek.

n Br—Ct
z:t=1g1+i2’5

Net B/C =
yn Bt—C¢
=114t

Keterangan :

Bt = Manfaat (Benefit) pada tahun ke-t (Rp).
Ct = Biaya (Cost) pada tahun ke-t (Rp).
Umur ekonomis Usaha (Tahun).

Discount Factor (tingkat suku bunga) (%).
Periode Investasi (i= 1,2,...n).

n
i
t
Kriteria NET B/C Ratio adalah :

Jika Net B/C > 1, maka usaha layak dilaksanakan.
Jika Net B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas.
Jika Net B/C < 1, maka usaha tidak layak dilaksanakan.

f. Break Even Point (BEP)

Titik pulang pokok atau Break Even Point (BEP) proyek adalah jumlah
unit yang harus dijual atau nilai minimal yang harus diperoleh dari

sebuah gagasan bisnis agar dapat mengembalikan semua investasi yang
dikeluarkan. Formulasi penentuan titik impas dengan teknik persamaan

dapat dilakukan dengan dua cara yakni sebagai berikut:

. Total Bi
BEP Unit = ——— —t4¥4

Harga Jual/unit

Total Biaya

BEP Harga = X
Total Produksi
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g. Analisis sensitivitas

Analisis sensitivitas adalah teknik yang digunakan pada analisis ekonomi
suatu usaha terhadap perubahan — perubahan variabel tertentu , serta
dampaknya pada kelayakan ekonomi usaha tersebut. Analisis sesitivitas
pada penelitian ini diberlakukan pada peningkatan biaya operasional,

peningkatan suku bunga, serta penurunan harga jual produk.

Alur kegiatan penelitian ini disajikan pada Gambar 16.

Identifikasi lokasi penelitian

v

Studi Literatur

'

Konsultasi dan Wawancara kepada pihak pihak terkait

v

Pengambilan data primer dan sekunder

y

Pengolahan dan analisis data

!

Penentuan jenis produk

v

Desain model Ekonomi Sirkular

v

Analisis kelayakan/Penarikan kesimpulan
Layak/Tidak Layak

Gambar 16. Diagram alir analisis kelayakan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Komposisi fisika tanaman jagung berdasarkan berat, terdiri atas Batang
37,58%, Biji 31,65%, Daun 17,24%, Kulit buah 6,34%, Tongkol 7,19 %.
Komposisi kimia produk samping tanaman jagung terdiri atas Zat Ekstraktif
30,19%, Hemiselulosa 27,55%, Selulosa 29,26%, Lignin 11,51% dan Kadar
abu 1,49%. Nilai rasio C/N produk samping tanaman jagung adalah 53,34.

Alternatif produk berbahan baku produk samping tanaman jagung yang
terpilih berdasarkan Metode Perbandingan Eksponensial sebagai Prioritas 1
adalah Silase dengan nilai MPE sebesar 121.972.607.

Model Ekonomi Sirkular yang dikembangkan memberikan banyak peluang
usaha dengan memanfaatkan produk turunannya sebagai bahan baku bagi
usaha yang lain seperti: budidaya cacing (ANC, lumbricus), budidaya
azolla, budidaya cacing sutera, budidaya pemijahan dan pembesaran ikan air
tawar, budidaya unggas, pengolahan pupuk organik cair dan pupuk organik

padat.

Berdasarkan pada hasil analisis finansial, rencana usaha pengolahan silase
berbahan baku produk samping tanaman jagung menghasilkan nilai NPV
sebesar Rp. 1.482.304.750,00 , IRR sebesar 57%, Net B/C sebesar 1,79, PP
adalah 1,746 tahun atau 21 bulan, BEP harga sebesar Rp. 129.220,00, BEP
unit sebanyak 2.348 ton/tahun, ROI sebesar 17%, sehingga dinyatakan
layak.
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5.2 Saran

Peneliti menyarankan penelitian lanjutan tentang peningkatan kandungan gizi,
upaya penurunan nilai Rasio C/N pada produk silase berbahan baku produk

samping tanaman jagung, serta pemasarannya.
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